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ABSTRAK 
 
Pengangkatan anak bukanlah masalah baru. Sejak dulu pengangkatan anak 
telah dilakukan dengan berbagai tujuan yang berbeda diantaranya untuk memiliki 
keturunan dan sebagai pancingan untuk mendapatkan dan melahirkan keturunan. 
Keinginan untuk mempunyai anak adalah naluri manusiawi dan alamiah dari 
setiap keluarga. Namun kadang-kadang naluri ini terbentur pada takdir Ilahi, 
dimana kehendak untuk mendapatkan anak tersebut tidak terwujud dan tercapai 
karena berbagai  faktor, seperti kasus pengangkatan anak yang terjadi di Desa 
Kroya Kecamatan Kroya pada umumnya praktek pengangkat anak dijadikan 
lantaran agar bisa mendapatkan keturunan. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan menggunakan metode 
deskriptif kualitatif yang diartikan sebagai prosedur atau cara memecahkan 
masalah penelitian dengan memaparkan keadaan objek yang diselidiki (seseorang, 
lembaga, masyarakat atau komunitas tertentu) sebagaimana adanya, berdasarkan 
fakta yang aktual pada saat sekarang. Sumber data penelitian ini terdiri dari 
sumber-sumber data yang sifatnya primer dan sekunder. Sedangkan metode 
pengumpulan data penulis menggunakan intervi, wawancara dan dokumentasi dan 
yang terakhir adalah analisi data. 
Hasil penelitian ini, menunjukan bahwa pelaksanaan pengangkatan anak di 
Desa Kroya Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap dalam perspektif hukum Islam 
adalah tidak sah, apabila tujuan dari pengangkatan anak adalah untuk 
menghilangkan nasab terhadap orang tua kandungnya, tapi kalau bertujuan 
memberikan kesejahterahan dan pendidikan kepada si anak itu boleh dalam 
pandangan Islam yang penting tidak memetuskan nasab.  
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 1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Islam adalah agama yang universal diturunkan dimuka bumi sebagai 
rahmatan lilalami yang mengatur segenap tatanan hidup manusia dan sebagai 
rahmat bagi seluruh alam. Sistem dan konsep yang dibawa Islam 
sesungguhnya padat nilai dan memberikan manfaat yang luar biasa kepada 
umat manusia. Konsepnya tidak hanya berguna pada masyarakat muslim 
tetapi dapat dinikmati oleh siapapun. Sistem Islam ini tidak mengenal batas, 
ruang dan waktu, tetapi selalu baik kapan dan dimana saja tanpa 
menghilangkan faktor–faktor kekhususan masyarakat. Semakin utuh konsep 
itu diaplikasikan, semakin besar manfaat yang diraih. 
Islam tidak hanya mengatur hubungan manusia dengan Tuhan, tetapi 
juga mengatur mencakup seluruh aspek kehidupan baik politik, hukum, sosial 
dan budaya, serta masalah pengangkatan anak. Orang Islam dapat 
mengaurangi kehidupan dan memecahkan setiap problem dalam kehidupan. 
Anak merupakan amanah sekaligus karunia Allah SWT, bahkan anak 
dianggap sebagai harta kekayaan yang paling berharga dibandingkan 
kekayaan harta benda lainnya. Anak sebagai amanah Allah harus senantiasa 
dijaga dan dilindungi karena dalam diri anak melekat harkat, martabat dan 
hak-hak sebagai manusia yang harus dijunjung tinggi yaitu Hak Asasi Anak. 
Di lihat dari sisi kehidupan berbangsa dan bernegara, anak adalah pewaris 
dan potret masa depan bangsa di masa datang, generasi penerus cita-cita 
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bangsa, sehingga setiap anak berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh dan 
berkembang, berpartisipasi serta berhak atas perlindungan dari tindak 
kekerasan dan deskriminasi serta hak sipil dan kebebasan 
Perkumpulan atau pertemuan antara pria dan wanita dalam hubungan 
sacral disebut dengan perkawinan. Perkawinan secara sederhana diartikan 
sebagai perjanjian suci dalam membentuk keluarga yang dilakukan antara 
seorang laki-laki dengan seorang perempuan.
1
 Hal ini sebagaimana firman 
Allah dalam surat Al-Rum ayat 21 yang berbunyi : 
ۡ ٍ ِيَوۡ َۡياَءِۡهِخ ۦۡۡ ٌ َأۡۡ ٍ ِّيۡىُكَنََۡقهَخۡ ۡىُكُِسفََأۡ َۡصأ َۡو ۡج ۡسَخِّنۡا ُۡىُُك ۡيَِنإْۡا ۡيَبَۡمَعَجَوَۡاه ۡة َّدَى َّيۡىُكَُۡ ۡحَسَو
 ۡ ت ًَِۡۡيفۡ ٌَّ ِإ
 َۡرۡ َلَِۡكن َۡي ۡجۡ َۡىقِّن ۡوۡۡ ٌَ وُش َّكَفَخَي 
Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung 
dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa 
kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir”.2 
 
Diantara hal yang penting dan menjadi salah satu tujuan sebuah 
perkawinan adalah anak, anak adalah titipan dan amanah dari Tuhan kepada 
ibu bapaknya. Setiap amanah haruslah dijaga dan dipelihara dan setiap 
pemeliharaan anak-anak itu mengandung unsur-unsur kewajiban dan 
tanggungjawab, sehingga anak tersebut diharapkan dapat meneruskan proses 
regenerasi keluarga tersebut. 
Mengenai pemeliharaan anak dan pendidikannya telah diatur dalam 
Islam dengan jelas bahwa orang  tualah yang memegang tanggung jawab 
                                                           
1 Sayuti Thalib, Hukum Kekeluargaan Indonesia, (Jakarta: Universitas Indonesia Press, 
1986), hlm. 47. 
2 Depatemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, (Semarang: CV. Toha Putra, 1989), 
hlm. 645. 
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untuk melakukan dan melaksanakan pemeliharaan anak-anaknya dengan 
sebaik-baiknya. Allah SWT berfirman dalam surat Al-Nisa’ ayat 9: 
 ۡنَو ۡخَيۡ َشٱ ۡىَنۡ ٍَ يِزَّنۡۡ ٍ ِيۡ ْاىُكََشحۡ ۡهَخ ۡىِهِفۡ ۡتَّي ِّسُرۡ َۡعِض ۡيَهَعۡ ْاُىفاَخۡ ا ف ۡىِهۡ َۡهفۡ ْاُىقَّخَيٱ ۡنَوۡ َ َّللََّۡقۡ ْاُىنُىقَي ۡىۡ  لۡ
ۡا  ذيِذَس٩  
Artinya: “Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang 
mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu 
hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka 
mengucapkan Perkataan yang benar”.3 
 
Keluarga mempunyai peranan yang penting dalam kehidupan manusia 
sebagai makhluk sosial dan sebagai kelompok terkecil masyarakat yang 
terdiri dari ayah, ibu, dan anak.
4
 Akan tetapi tidak selalu ketiga unsur tersebut 
dapat terpenuhi, sehingga kadang-kadang terdapat keluarga yang tidak 
mempunyai anak. Dengan demikian, jika dilihat dari eksistensi keluarga 
sebagai kelompok kehidupan masyarakat menyebabkan mereka yang 
menginginkan anak. Keinginan untuk mempunyai anak adalah naluri 
manusiawi dan alamiah dari setiap keluarga. Namun kadang-kadang naluri ini 
terbentur pada takdir Ilahi, dimana kehendak untuk mendapatkan anak 
tersebut tidak terwujud dan tercapai karena berbagai faktor penghalang, 
diantaranya adanya kemandulan terhadap salah satu pasangan suami isteri. 
Oleh sebab itu, berbagai usaha dilakukan untuk memenuhi dan 
melengkapi kebahagiaan rumah tangga, sehingga menjadi keluarga yang 
lengkap, yaitu dengan cara mengadopsi anak dari orang lain untuk dipelihara, 
dididik serta dilindungi, selanjutnya bernaung di bawah perwaliannya, 
                                                           
3 Depatemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya ……., hlm. 116. 
4 Muderis Ziani, Adopsi: Suatu Tinjauan dari Tiga Sistem Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika 
2002), hlm, 8. 
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sehingga diharapkan membawa kebahagiaan serta tercapai tujuan utama 
mereka, yaitu meneruskan keturunan. 
Masalah pengangkatan anak bukanlah masalah baru, termasuk di 
Indonesia pengangkatan anak dilakukan dengan cara dan motivasi yang 
berbeda-beda sesuai dengan sistem hukum yang berkembang dan diterapkan 
di daerah yang bersangkutan. 
Jika dilihat sejarahnya dalam Islam atau sebelum Islam, maka pada 
zaman Jahiliyah pengangkatan anak seperti ini sudah membudaya yaitu 
memilih anak-anak kecil untuk dijadikan anak, kemudian diproklamirkan. 
Maka si-anak tersebut menjadi satu dengan anak-anaknya sendiri, satu 
keluarga, sama-sama senang, sama-sama, susah dan mempunyai hak sama.
5
 
Hasan Muhammad Makhluf mengemukakan bahwa Rasulullah SAW 
sendiri sebelum diangkat menjadi rasul juga pernah mengangkat anak, yang 
bernama Zaid bin Haritsah, seorang hamba sahaya yang telah dimerdekakan. 
Para sahabat menganggapnya sebagai anak kandung Muhammad, maka 
mereka memanggilnya dengan sebutan Zaid bin Muhammad, bukan Zaid bin 
Haritsah yang dinisbatkan kepada orang tua kandungnya. Dan akibat dari 
hubungan (adopsi) ini mereka saling mewarisi.
6
 
Namun dalam perkembangan selanjutnya masalah pengangkatan anak 
tak lagi berjalan karena ajaran Islam datang dan menghapuskannya, terutama 
dalam masalah status hukum yang bertujuan menyamakan anak angkat 
                                                           
5 Muhammad Yusuf Qardhawi, Halal dan Haram Islam, (terj), (Solo: Era Intermedia, 
2000), hlm. 306. 
6 Ahmad Rofiq, Fiqh Mawaris, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), hlm. 15. 
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dengan anak kandung dalam segala hal.
7
 Hal ini sesuai dengan firma Allah 
SWT, dalam QS. Al-Ahzab ayat  4-5 yang berbunyi : 
َۡمَعَجۡا َّيٱ ۡمُجَِشنُۡ َّللَّۡ َۡهقٍِّۡي ۡيَب ۡىَجِۡيفۡ ٍِِۡهِف ۦۡ َۡصأَۡمَعَجۡاَيَو َۡوُۡىُكَجۡٱ
  َّ ۡنِ ـ
 َُۡظحۡي ُۡ ِيۡ ٌَ وُشِه َۡه َُّيأۡ ٍَّ ُه ۡ ىُكِخۡۡاَيَو
 َۡدأَۡمَعَجۡ َايِع ۡىُكَءۡ ۡبَأۡ َاُ ۡ ىُكَءۡ َۡر ۡىُكِنۡ َۡىق َۡفِأبۡىُُكن َۡى ۡ  ىُكِهَۡۡوٱُۡلُىقَيُۡ َّللَّۡٱ ن ۡهَيَُۡىهَوۡ َّقَحۡيِذٱَۡميِب َّسن٤ ٱ ۡد ُۡىهىُعۡ
ۡ ِلۡ َاب ۡىِهِئۡ َۡقأَُۡىهَۡذُِعُۡطَسٱ ِۡ َّللَّۡ ۡىَّنٌَِۡإفۡ ۡعَح ۡى ًُ َهۡ َاباَءْۡا ُۡىهَءۡ ِۡخَإف َۡى ۡىُُكَِۡۡيفٱ َۡىَيَوۡ ٍِ ي ِّذن ۡ ىُكيِنَۡۡو ۡيَن ۡيَهَعَۡس ۡىُكۡ
 ۡحَاُُجۡۡ ا ًَ يِفۡ ۡخَأ
 َۡأطِۡهِبُۡىحۦۡ
 َۡنَوۡ ثَذًَّ َعَحۡا َّيٍِۡكۡ ۡ ىُُكبُىُهقۡۡ ٌَ اَكَوٱ ۡسُىفَغُۡ َّللَّۡا ً يِح َّسۡا٥  
Artiya: “Allah sekali-kali tidak menjadikan bagi seseorang dua buah hati 
dalam rongganya; dan Dia tidak menjadikan istri-istrimu yang kamu 
zhihar itu sebagai ibumu, dan Dia tidak menjadikan anak-anak 
angkatmu sebagai anak kandungmu (sendiri). yang demikian itu 
hanyalah perkataanmu dimulutmu saja. dan Allah mengatakan yang 
sebenarnya dan Dia menunjukkan jalan (yang benar). Panggilah 
mereka (anak-anak angkat itu) dengan (memakai) nama bapak-bapak 
mereka; Itulah yang lebih adil pada sisi Allah, dan jika kamu tidak 
mengetahui bapak-bapak mereka, Maka (panggilah mereka sebagai) 
saudara-saudaramu seagama dan maula-maulamu. dan tidak ada 
dosa atasmu terhadap apa yang kamu khilaf padanya, tetapi (yang 
ada dosanya) apa yang disengaja oleh hatimu. dan adalah Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 
 
Maksud dari “Tuhan tidak menjadikan anak angkat kamu itu menjadi 
anakmu” di atas adalah anak angkat tidaklah sama dengan anak kandung yang 
dapat mewarisi berdasarkan kedudukannya sebagai anak angkat. Pernyataan 
Allah tersebut dalam hal dihubungkan dengan hukum kewarisan adalah suatu 
pernyataan bahwa kewarisan karena anak angkat tidak  berlaku dalam Islam, 
dapat mewarisi berdasarkan kedudukannya sebagai anak angkat. Pernyataan 
Allah tersebut dalam hal dihubungkan dengan hukum kewarisan adalah suatu 
pernyataan bahwa kewarisan karena anak angkat tidak berlaku dalam Islam. 
                                                           
7 Muderis Zaeni, Adopsi: Suatu Tinjauan dari tiga Sistem Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 
2002), hlm. 52. 
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Sedangkan jika dilihat dari hukum perkawinan dapat diartikan bahwa 
adanya hubungan anak angkat tidak menimbulkan muhrim (larangan untuk 
menikah). Hubungan muhrim hanya timbul terhadap anak kandung dan juga 
terhadap anak tiri dalam keadaan tertentu.
8
 
Pengangkatan anak sendiri bukanlah hal yang baru di Indonesia. Sejak 
dulu pengangkatan anak telah dilakukan dengan berbagai tujuan yang berbeda 
diantaranya untuk memiliki keturunan dan sebagai pancingan untuk 
mendapatkan dan melahirkan keturunan. Bagi beberapa daerah di Indonesia 
masalah pengangkatan anak dipandang dari hukum adat, anak angkat 
mempunyai akibat hukum yang sama dengan anak keturunannya sendiri, 
dalam hal ini termasuk juga hal untuk mewarisi kekayaan yang ditinggalkan 
orang tua angkatnya. 
Seperti kasus pengangkatan anak yang terjadi di Desa Kroya 
Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap yang prakteknya mengangkat anak 
untuk dijadikan sebagai anak kandung dengan kewajiban dan hak yang sama 
dengan anak kandungnya sendiri dalam hal kewalian, kemahroman serta 
waris, sehingga praktis memutuskan hubungan darah dengan orang tua 
kandungnya.
9
 
Dari latar belakang tersebut di atas, penulis tertarik untuk meneliti 
kasus tersebut dalam bentuk skripsi dengan judul “Pengangkatan Anak di 
Desa Kroya Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap Dalam Perspektif 
Hukum Islam)”. 
                                                           
8 Sayuti Thali, Hukum Kewarisan Islam di Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafika, 2004), hlm. 
69. 
9 Hasil observasi pendahuliaan pada tanggal 28 Febuari 2017  
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis merumuskan 
masalah penelitian sebagai berikut:  
1. Bagaimanakah Praktek Pelaksanaan Pengangkatan Anak di Desa Kroya 
Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap? 
2. Bagaimana Pandangan Hukum Islam tentang Praktek Pengangkatan Anak 
di Desa Kroya Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap? 
 
C. Tujuan Penulisan 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan skripsi ini adalah : 
1. Untuk mengetahui latar belakang terjadinya praktek pengangkatan anak 
angkat yang terjadi di Desa Kroya Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap. 
2. Untuk mengetahui Pandangan Hukum Islam tentang praktek pengangkatan 
anak angkat yang terjadi di Desa Kroya Kecamatan Kroya Kabupaten 
Cilacap. 
 
D. Telaah Pustaka 
Masalah pengangkatan anak merupakan suatu problem yang terjadi 
dalam lingkungan masyarakat. Dalam hal ini pengangkatan anak angkat 
dilakukan sebagai jalan alternatif yang ditempuh oleh suatu keluarga yang 
tidak mempunyai keturunan dari suatu perkawinan. 
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Sehubungan dengan permasalahan tersebut ada beberapa tulisan yang 
penulis temukan mengenai hal-hal yang berkaitan dengan masalah 
pengangkatan anak tersebut, diantaranya yaitu: 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2002 tentang 
perlindungan Anak Pasal 1 ayat 9 yang menyatakan bahwa “Anak angkat 
adalah anak yang haknya dialihkan dari lingkungan kekuasaan keluarga. 
Orang tua, wali yang sah, atau orang lain yang bertanggung jawab atas 
perawatan, pendidikan, dan wali yang sah, atau orang lain yang bertanggung 
jawab atas perawatan, pendidikan dan membesarkan anak tersebut ke dalam 
lingkungan keluarga orang tua angkatnya berdasarkan putusan atau penetapan 
pengadilan”.10 
Dalam pasal 39 ayat 1 juga disebutkan “Pengangkatan Anak hanya 
dapat dilakukan untuk kepentingan yang terbaik bagi anak dan dilakukan 
berdasarkan adat kebiasaan setempat dan ketentuan peraturan perundingan-
perundingan yang berlaku. Sementara dalam ayat 2 berbunyi pengangkatan 
anak sebagaimana dimaksud dalam ayat (1)
11
, tidak memutuskan hubungan 
darah antara anak yang diangkat dan orang tua kandungnya”. 
Tafsir Al-Misbah: pesan, kesan dan keserasian Al-Qur’an, karya 
M.Quraish Shihab. Dalam tafsir tersebut, Quraish Shihab menguraikan 
penafsiran surat Al-Ahzab ayat 5 yang isinya berupa larangan untuk 
mempersamakan status hukum anak angkat dengan anak kandung yang 
                                                           
10 Lihat Undang-Undang Perlindungan Anak No.23 tahun 2002, (Jakarta: Sinar grafika 
2005), hlm. 4. 
11 Undang-Undang Perlindungan Anak No. 23 Tahun 2002, (Jakarta: Sinar grafika 2005), 
hlm. 4. 
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sebelumnya sudah menjadi tradisi bagi orang-orang jahiliyah. Ayat ke-5 surat 
Al-Ahzab ini turun dengan membawa tuntutan yang berisi tentang pernyataan 
“Panggilah mereka yakni anak-anak angkat itu dengan menggandengkan 
namanya dengan nama-nama bapak kandung mereka. Itulah yang lebih dekat 
untuk berlaku adil pada sisi dan pandangan Allah. Dan jika kamu tidak 
mengetahui siapa atau apa nama bapak-bapak. 
Mereka dengan sebab apapun, maka panggilah mereka sebagai 
saudara-saudara kamu seagama bila bapak angkat itu telah memeluk Islam. 
Dan yakni mula-mula yakni kamu orang-orang dekat kamu. Tidak ada dosa 
atas kamu terhadap apa yang kamu khilaf padanya antara lain bila kamu 
memanggilnya tidak seperti yang kami perintahkan ini. Tetapi yang ada 
dosanya adalah apa yang disengaja oleh kamu. Dan adalah Allah senantiasa 
maha pengampun lagi maha penyayang. Dalam penafsiran surat Al-Ahzab 
ayat 5 tersebut, Quraish Shihab menjelaskan prosedur adopsi yang berisi 
pemilahan dan perbedaan antara anak angkat dengan anak kandung. 
Pemilahan tersebut berujung pada sistem dan mekanisme perwakilan bagi 
anak angkat perempuan dan hukum waris bagi anak angkat.
12
 
Lebih jelasnya dalam pembahasan skripsi ini penulis akan melakukan 
analisis kritis terhadap pelaksanaan praktek pengangkatan anak di Desa 
Kroya Kecamatan Kroya Kabupaten Cialacap, seperti tentang tata cara 
pelaksanaan, alasan yang mendasari pengangkatan anak tersebut serta akibat–
akibat hukum dari pengangkatan anak tersebut. Karena dalam kenyataannya 
                                                           
12 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, (Jakarta: 
Lentera Hati, 2002), hlm. 222-223. 
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di Desa tersebut terjadi beberapa pengangkatan anak yang menyalahi 
prosuder yang ditetapkan oleh hukum yang berlaku, yaitu pengangkatan anak 
yang terjadi bertujuan untuk menjadikan anak sebagai anak kandung. 
Kemudian dalam skripsi yang ditulis oleh suwandi berjudul Tinjauan 
Hukum Islam dan Hukum Adat Tentang Adopsi dan Akibat Hukumnya 
(Studi  Kasus Kampung Sidakaton Kecamatan Dukuhteri Kabupaten Tegal),
13
 
penulis menyimpulkan bahwa adopsi dalam hukum Islam membawa 
kontroversi pada hukum Adat di Kampung Sidakaton Kecamatan Dukuhturi 
Kabupaten Tegal yang mana anak adopsi memiliki hubungan muhrim bukan 
mahrom yang berdampak pada adanya larangan kawin antara anak adopsi 
dengan orang tua angkatnya dan juga menyangkut masalah nasab antara anak 
angkat dengan orang tua angkatnya. 
Selanjutnya skripsi yang berjudul Tinjauan Hukum Islam Terhadap 
Adopsi Anak Di Luar Nikah yang ditulis oleh M. Firmansyah
14
 
menyimpulkan bahwa anak adopsi di luar nikah sama-sama tidak 
menisbatkan pada orang tua angkatnya, sama layaknya anak adopsi dan anak 
sah orang lain. Anak adopsi diluar nikah tidak dapat saling mewarisi dengan 
orang tua angkatnya. Mengenai nasab anak adopsi diluar nikah menurut Islam 
hanya menisbatkan kepada ibu kandungnya saja bukan pada ayahnya. Dan 
dalam masalah kewarisan hanya mendapat warisan dari ibu kandungnya saja 
dan keluarga dari ibu kandungnya. Dan juga disini, Islam membolehkan 
                                                           
13 Suwandi, “Tinjauan Hukum Islam dan Hukum Adat Tentang Adopsi dan Akibat 
Hukumnya (Studi Kasus Kampung Sidakaton Kecamatan Dukuhteri Kabupaten Tegal),” (Skripsi 
S1 Fakultas Syariah dan Hukum, Universitas Islam Negeri Jakarta, 2008). 
14 M. Firmansyah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Adopsi Anak Di Luar Nikah,” 
(Skripsi S1 Fakultas Syariah dan Hukum, Universitas Islam Negeri Jakarta, 2006). 
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pengangkatan anak sah maupun anak luar nikah apabila akibat hukumnya 
tidak menyalahi prinsp-prinsip Syari’ah. 
Kemudian penelitian lain tentang adopsi adalah Status Hukum Anak 
Angkat Dalam Staatsblad No. 129 Tahun 1917 Menurut Hukum Islam dan 
Hukum Adat Betawi yang ditulis oleh Ridwan.
15
 Penulis skripsi 
menyimpulkan bahwa dalam praktek adopsi yang diatur dalam Staatsblad 
adalah bahwa anak angkat dijadikan anak yang dilahirkan dari orang tua 
angkatnya dan juga anak angkat menjadi ahli waris dari orang tua angkatnya 
karena dalam Staatsblad hukum pengangkatan anak terputus segala hubungan 
perdata dan pengangkatan anak dikenal dalam Staatsblad No. 129 Tahun 
1917 mempunyai akibat hukum yang bertentangan dengan hukum Islam 
karena menyalahi aturan Al-Qur’an. 
Berdasarkan pelacakan hasil penelitian terdahulu dan beberapa 
kitab/kitab, jelas bahwa tidak ada penelitian yang sama dengan penelitian ini 
yang membahas pengangkatan anak angkat di Desa Kroya Kecamatan Kroya. 
 
E. Sistematika Penulisan Skripsi 
Berdasarkan uraian penelitian, penelusuran literatur dan penelian 
terdahulu tidak ada penelian yang fokus pada pengangkatan anak angkat 
dalam perspektif hukum Islam. Uraian dalam skripsi ini akan disusun dalam 
lima bab, yang semuanya merupakan uraian yang berkesinambungan. Uraian 
dimulai dari hal-hal yang bersifat luas (umum) dan sedikit demi sedikit 
                                                           
15 Ridwan, “Status Hukum Anak Angkat Dalam Staatsblad No. 129 Tahun 1917 Menurut 
Hukum Islam Dan Hukum Adat Betawi,” (Skripsi S1 Fakultas Syariah dan Hukum, Universitas 
Islam Negeri Jakarta, 2006). 
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diarahkan kepada posisi tertentu (khusus) untuk mencapai pokok-pokok 
masalah, sehingga menghasilkan bahasan yang terfokus secara sistematis. 
Adapun sistematika penulisan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: 
Bab I : Pendahuluan dalam bab ini penulis membahas tentang latar 
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penulisan, telaah pustaka, 
metode penulisan, data sistematika penulisan. 
Bab II : Bab ini merupakan bab yang berisi Praktek pengangkatan 
anak dari padangan hukum Islam dan hukum adat yang meliputi pengertian 
dan dasar hukum, macam-macam, syarat-syarat, urutan-urutan orang yang 
berhak mengangkat anak alasan dan tujuan pengangkatan anak. 
Bab III : Bab ini merupakan bab yang berisi metodologi penelitian 
yang terdiri dari jenis penilaian sumber data, pengumpulan data dan yang 
terakhir analisi data. 
Bab IV : Bab ini berisi tentang analisis pengangkatan anak perspektif 
hukum Islam yang meliputi profil desa, tatacara pengangkatan anak dalam 
perspektif hukum Islam,tata cara pengangkatan Anak dan analisis data. 
Bab V : Penutup, merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan, 
saran dan kata penutup. 
 83 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian dari hasil penelitian dan pembahasan sebagaimana 
telah diuraikan pada bab-bab terdahulu tentang praktek pengangkatan anak  di 
Desa Kroya Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Pengangkatan anak yang dilakukan warga Desa Kroya Kecamatan Kroya 
Kabupaten Cilacap dilakukan dengan saudara atau tetangganya sendiri. 
Sehingga tata cara yang dilakukan hanya dengan disaksikan tetangga 
dekat. Dengan mengadakan hajatan yang mengundang para tetangga dan 
sanak saudara hal tersebut tidak melanggar hukum yang berlaku dan dapat 
diterima. Kemudian praktek pengangkatan anak di Desa Kroya Kecamatan 
Kroya Kabupaten Cilacap yang berlatar belakang karena motif ingin 
menolong dan merawat anak orang lain yang tidak mampu, memberikan 
perawatan, pengasuhan dan  pendidikan terhadap anaknya. 
2. Praktek pengangkatan anak di Desa Kroya Kecamatan Kroya ditinjau dari 
hukum Islam sudah sesuai dalam Hukum Islam, apabila dilihat dari niat 
orang tua angkat dalam mengangkat anak guna membantu si anak 
memberi kesejahteraan dan pendidikan kepada si anak, maka dalam Islam 
dibenarkan. Akan tetapi dalam praktek pengangkatan bertujuan untuk 
menghilangkan nasab terhadap orang tua kandungnya dengan anak, maka 
hal tersebut jelas di larang oleh agama Islam. Kemudian penulis sepakat 
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atau setuju dengan adanya pengangatan anak bila dalam pengangkatan 
anak angkat bertujuan untuk membantu si anak dan mberikan kontribusi 
atau kesejahterahan. 
 
B. Saran-saran 
Setelah penulis selesai membahas permasalahan tersebut tentang 
praktek pengangkatan anak ada beberapa yang ingin penulis sampaikan 
melalui sekripsi ini, yaitu: 
1. Hendaknya pemerintah melakukan sosialisasi melalui perangkat di Desa 
Kroya Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap mengenai ketetapan dan 
mekanisme pengangkatan anak. Karena kebanyakan pelanggaran terhadap 
praktek pengangkatan anak bersumber dari ketidak tahuan masyarakat 
terhadap prosedur pengangkatan dan pengesahan anak angkat 
2. Masyarakat yang melakukan praktek pengangkatan di Desa Kroya 
Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap anak hendaknya tidak menyamakan 
atau mensejajarkan anak angkat dengan anak kandung dalam  segala hal.  
Karena hal tersebut dapat memicu atau menimbulkan konflik dengan 
keluarga yang lain yang masih ada hubungan darah. Selain itu perbuatan 
tersebut juga melanggar baik ketentuan hukum perundang-undangan 
maupun hukum Islam. 
3. Hendaknya warga atau masyarakat yang melakukan praktek pengangkatan 
anak di Desa Kroya Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap agar melihat 
dan mengikuti baik ketentuan perundang-undangan yang berlaku 
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mengenai prosedur praktek pengangkatan anak, maupun ketentuan hukum 
Islam yang mengatur hubungan antara anak angkat dengan orang tua 
angkatnya maupun hak dan kewajiban orang tua angkat terhadap anak 
angkatnya. 
4. Hendaknya bagi orang yang akan mengangkat anak dilakukan secara resmi 
sampai pada tingkat Pengadilan agar kedudukan anak menjadi jelas dan 
pengangkatan anak jangan semata karena alasan tidak punya keturunan, 
tetapi hendaknya didasari dengan rasa kasih sayang serta membantu 
terwujudnya kesejahteraan anak. 
 
C. Kata Penutup 
Segala puji bagi Allah yang telah memberikan taufik, hidayah dan 
inayah-Nya kepada penulis sehingga penulis dapat menyusun dan 
menyelesaikan skripsi ini yang sederhana dan diakui masih banyak 
kekurangan dalam banyak hal. Maka dari itu, penulis mengharapkan saran dan 
kritik dari para pembaca demi kebaikan kita semua. 
Penulis juga mengakui dalam penyusunan skripsi ini, tidak lepas dari 
dorongan dan bantuan berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis berterima kasih 
dan semoga Allah SWT membalas semua perbuatan baik mereka dengan 
balasan yang setimpal. 
Akhirnya penulis berharap semoga ini bermanfaat bagi penulis 
khususnya dan bagi pembaca khusunya. Amin. 
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